BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Kadar BOD sebelum perlakuan terendah adalah 247 mg/l dan tertinggi adalah
249 mg/l dengan rata — rata sebesar 248,25 mg/l dan simpangan baku 0,842
mg/I

Rata — rata kadar BOD setelah perlakuan pada tanaman teratai adalah 244,06
mg/l dengan simpangan baku sebesar 6,942 mg/l dan pada tanaman hidrilla
adalah 241,06 mg/l dengan simpangan baku sebesar 10,53 mg/I.

Rata — rata kadar BOD setelah perlakuan pada lama kontak 3 hari adalah 244,75
mg/l dengan simpangan baku sebesar 5,007 mg/l, lama kontak 6 hari adalah
242,00 mg/l dengan simpangan baku sebesar 9,739 mg/l, dan lama kontak 9
hari adalah 235,38 mg/l dengan simpangan baku sebesar 11,426 mg/I.
Persentase penurunan kadar BOD tertinggi sebesar 12,15%% dan terendah
sebesar -0,40%. dengan rata-rata penurunan sebesar 2,28% dan simpangan baku
3,509%.

Tidak ada pengaruh jenis tanaman terhadap penurunan kadar BOD pada limbah
cair tahu (p-value=0,284)

Ada pengaruh lama kontak terhadap penurunan kadar BOD pada limbah cair

tahu (p-value=0,022) dengan lama kontak yang efektif adalah pada hari ke 9.

. Tidak ada pengaruh interaksi antara jenis tanaman (teratai dan hidrilla) dan

lama kontak terhadap penurunan kadar BOD (p-value=0,790)

B. Saran

1.

Bagi Industri:

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat diterapkan khususnya untuk
pengolahan limbahnya. Pemberian tanaman hidrilla pada pengolahan limbah
dapat membantu menurunkan kadar BOD, sehingga mengurangi pencemaran

pada lingkungan.
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2. Bagi Mahasiswa
Diharapkan adanya penelitian lanjut mengenai kemampuan penurunan kadar
BOD dengan menggunakan tanaman teratai dan hidrilla atau tanaman air lain

dalam menurunkan kadar BOD.
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